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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Uji Validitas Instrumen 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pengurus Pondok Pesantren Mambaul Qur’an Jombang 

a. Bagaimana pandangan Anda terhadap penerapan metode tikrar sebagai 

sistem utama dalam program tahfidz di pondok ini? 

b. Bagaimana perubahan kekuatan hafalan santri berdasarkan hasil evaluasi 

yang dilakukan oleh pengurus setelah diterapkannya metode tikrar? 

c. Apa saja faktor pendukung dalam penerapan metode tikrar berdasarkan 

pengamatan pengurus? 

2. Ustadzah Pengajar Pondok Pesantren Mambaul Qur’an Jombang 

a. Bagaimana proses pelaksanaan tikrar yang Anda arahkan kepada santri 

dalam kegiatan menghafal sehari-hari? 

b. Bagaimana kualitas hafalan santri secara keseluruhan setelah penerapan 

metode tikrar? 

c. Apa saja hambatan yang sering dihadapi santri dalam menerapkan 

metode tikrar? 

3. Santri Pondok Pesantren Mambaul Qur’an Jombang 

a. Bagaimana pemahaman Anda mengenai metode tikrar dalam menghafal 

Al-Qur‟an serta bagaimana Anda mulai mengenal dan menerapkannya 

dalam kegiatan menghafal sehari-hari di pondok? 

b. Bagaimana perubahan yang Anda rasakan terhadap kekuatan hafalan Al-

Qur‟an setelah secara rutin menerapkan metode tikrar dalam kegiatan 

menghafal sehari-hari? 

c. Apa saja kendala atau hambatan yang sering Anda alami dalam 

menerapkan metode tikrar secara konsisten? 



Lampiran 2. Surat Penerimaan Penelitian 

 

 

 

 



Lampiran 3 profil pondok pesantren 

 

 

 

 

Profil Pondok Pesantren Mambaul Qur’an 

VISI dan MISI; 

"Mencetak santri yang mutqin Lafdzon wa Ma'nan wa 'amalan watakalluman. 

berakhlaqul karimah serta terampil diberbagai bidang." 

 

Berawal dari mendirikan Rumah Tahfidz Enterpreneur Sumoyono ini 

dirintis sejak tahun 1985 oleh Bapak M. Shodiq (alm) dan Ibu Shofiyah (alm). 

Beliau berdua adalah santri KH Ya'cub Husain di Pondok Pesantren Al Urwatul 

Wutsqo. Selain itu, beliau juga menimba ilmu di Pondok Pesantren Tebuireng, 

yang merupakan pondoknya Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari, serta di Pondok 

Pesantren Mualimat Cukir yang diasuh oleh KH Adlan Ali. Pada masa awal. santri 

yang datang untuk mengaji masih berjumlah sedikit dan belum mukim: mereka 

biasanya pulang setelah selesai mengaji. Seiring berjalannya waktu. pada tahun 

1998. putri beliau yang bernama Zaidatul Harisah menyelesaikan pendidikannya di 

IAIN Sunan Ampel Surabaya (sekarang UINSA), Kemudian, ia kembali ke 

kampung halaman dan bersama keempat adiknya M. Ubaidillah, M. Haris, Zainal 

Arifin, dan M. Shobari mengembangkan pengajian yang sudah ada menjadi TPC) 

dan Madin. Setelah memperoleh izin resmi dan nomor unit dari BKPRMI 

Kabupaten Jombang, pada talvus 2000, Zaidatul Harisah memulai kehidupan 

rumah tangga dengan seorang ustadz alumni Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqo 

dan Al Barokah Malang, yang juga menempuh pendidikan umum di Universitas 

Negeri Malang (UM), yaitu Ustadz Mulyono. Bersama-sama, mereka 

mengembangkan kegiatan tidak hanya terbatas pada pembelajaran Al-Qur'an, 

tetapi juga mencakup komputer, qosidah al banjari, bahasa asing (Arab atau 

Inggris), dan lain-lain. 

Di bawah kepemimpinan saudara keempat, Zainal Arifin S.Ag. serta 

dibantu oleh teman-teman mahasiswa UNHASY, perkembangan pengajian 

semakin pesat. Jumlah santri yang datang dari berbagai desa sekitar mencapai 

hampir 300 orang. semuanya masih dalam sistem pulang-pergi (belum mukim). 



 

 

 

Pada tahun 2002, mulai ada santri yang mukim, khususnya anak yatim dan dhuafa, 

bersamaan dengan pendirian Panti Asuhan Bina Fuqoro Wa Masakin Bulurejo oleh 

Ustadz Mulyono S.Pd bersama teman-temannya. Namun, tidak lama kemudian, 

pengelolaan panti asuhan tersebut diserahkan kepada temannya karena Ustadz 

Mulyono ingin fokus mengembangkan Rumah Tahfidz Sumoyono yang masih 

dalam tahap rintisan. Sejak saat itu, mulai ada tambahan kegiatan dan 

pengembangan lebih lanjut. Program untuk santri non-mukim pun mulai 

dijalankan, yaitu setoran hafalan Al-Qur'an ba'da Subuh dan pada hari Jum'at siang. 

Program ini banyak diminati oleh santri, sehingga perkembangan semakin pesat. 

Banyak santri yang semakin bersemangat dan akhirnya memilih untuk mukim atau 

menginap di tempat mengaji. Awalnya, mereka ditempatkan di ruang tamu dengan 

diberi sekat papan. 

Pada tahun 2017, Ustadz Mulyono dan istri dibantu oleh adik-adiknya serta 

masyarakat yang peduli membangun sebuah gedung kecil sebagai aula (tempat 

sholat dan belajar) di atas tanah orang tua mereka yang terletak di belakang rumah. 

Setelah selesai sekitar tahun 2019, pembangunan dilanjutkan dengan menambah 

gedung asrama santri yang terdiri dari 4 lokal. 1 lokal, dapur, dan 3 kamar mandi, 

dengan desain tiga lantai Lantai bawah langrong ditempati setelah selesai. Di tahun 

2020, terdapat amanah wakaf dari keluarga ibu Hj. Elok Sufiati di belakang gedung 

Pada saat pengurusan akta yayasan sudah dimulai Alhamdulillah, perkembangan 

terus berlanjut setelah Ustade Mulyono dan istri dipanggil oleh guru mereka, KH 

M. Qoyyim bin Ya'qub, didoakan, dan mendapat restu. Pada tahun yang sama, 

dibangunkah gedung baru di Desa Nglaban Bendet (sekitar 1 km dari lokasi utama) 

di atas tanah yang telah dibeli oleh Ustadz Mulyono bersama orang tuanya dari 

Surabaya (H. Zein Pono dan Hj. Zaenab Kasiani). Rencananya, gedung tersebut 

akan digunakan untuk menampung santri putra. 

Dari total 40 santri saat ini, terdapat 2 santri yang telah menyelesaikan 

hafalan 30 juz, beberapa santri telah mencapai 20 juz dan 10 juz, sedangkan sisanya 

masih dalam proses menuju target hafalan. Selain mengaji dan menghafal Al-

Qur'an, para santri juga diajarkan berbagai keterampilan. Oleh karena itu, 



 

 

 

lembaga ini dinamakan Rumah Tahfidz Enterpreneur Sumoyono. Harapannya, 

setelah lulus, para santri tidak hanya memiliki hafalan Al-Qur'an tetapi juga 

memiliki skill sebagai bekal untuk bermasyarakat. Dengan demikian, mereka dapat 

terjun langsung ke masyarakat dengan bekal yang memadai. Sampai sekarang ini 

nama yang popular di dusun Sumoyono adalah Pondok Pesantren Mambaul Qur‟an 

Sumoyono Jombang. 



 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

Gambar 1 wawancara dengan Ustadzah 
 

Gambar 2 wawancara dengan Pengurus 
 

 

Gambar 3 wawancara dengan Santri Putri 



 

 

 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 
 

 

pengulangan hafalan (tikrar) secara individu 
 

 

pengulangan hafalan (tikrar) secara berkelompok 



 

 

 

 

kegiatan pengulangan (tikrar) setelah sholat shubuh 
 

 

Kegiatan Muraja‟ah Yang Konsisten Melalui Tikrar 



 

 

 

 

santri melakukan tikrar mandiri di waktu luang 
 

 

buku setoran hafalan santri 



 

 

 

lampiran 5 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Penulis adalah anak ke tiga dari Bapak Abdul Hadi Dan Ibu 
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ketekunan, keyakinan, serta doa yang tidak pernah putus, penulis akhirnya mampu 

menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1), dengan menyusun karya ilmiah 

berjudul "Implementasi Metode Tikrar Dalam Peningkatan Kualitas Hafalan Santri 

Pondok Pesantren Mambaul Qur'an Jombang. sebagai bentuk kontribusi pemikiran 

dalam bidang pendidikan agama islam. 

 

Bagi penulis, perjalanan pendidikan bukan sekadar tentang gelar, melainkan 

proses panjang dalam mencari ilmu, memperbaiki diri, serta mendekatkan diri 

kepada Allah SWT, dengan harapan setiap langkah yang ditempuh menjadi bagian 

dari ikhtiar menuju kehidupan yang lebih bermakna dan penuh keberkahan 
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